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“.........Ya Allah, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmatMU yang telah Engkau 
anugrahkan kepadaku dan kedua Ibu Bapakku, dan untuk mengerjakan amal shaleh yang 
Engkau Ridhai, dan masukanlah aku dengan Rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-
Mu yang shaleh.” (QS. An-Nami : 19). 
 
 
Allah Ta’ala berfirman 
“ Katakanlah,’Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?’ Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (QS. 
Az-Zumar : 9). 
 
 
‘Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang 
yang tidak berpengetahuan.” (QS. Huud  46). 
 
 
Nabi Musa a.s. berkata: 
‘Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi seorang dari orang-orang yang bodoh.” 
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